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MOTTO 

 

 نفَۡسًااإلَِاوُسۡعَهاَاٱلَلُّايكَُلِّفُاالَا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya..” 

 

Ingatlah Allah ketika lapang, maka Allah akan 
mengingatmu dalam keadaan sempit.. 
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ABSTRAK 

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan merupakan sumber petunjuk bagi umat Islam. Di  

dalamnya terdapat berbagai macam ilmu pengetahuan terurtama pengetahuan 

sains untuk menunjukkan tanda-tanda kebesaran Allah SWT, agar kita sebagai 

makhlukNya senantiasa bersyukur dan terus mengkaji ilmuNya yang begitu luas. 

Hal ini telah dibuktikan banyaknya sumber informasi bahkan tafsir yang 

mengkaji ilmu pengetahuan sains, salah satu contohnya yaitu tafsir al- Jawāhir fī 

Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm karya Ţanţāwī Jauharī. Mufassir ini termasuk pada 

kategori periode modern. Ţanţāwī mampu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

dengan elaborasi ilmu pengetahuan sains. 

Dalam kaitan ini, penulis mengkaji terkait tema dābbah dalam kitab 

tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Penulis menggunakan metode 

deskriptif analitis untuk mengkaji pemikiran Ţanţāwī Jauharī. Secara khusus, 

penelitian ini mencoba menjelaskan bagaimana penafsiran Ţanţāwī Jauharī 

tentang ayat-ayat dābbah serta apa saja macam-macam pengertian dābbah 

menurut penafsiran Ţanţāwī Jauharī.   

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa Ţanţāwī menjelaskan 

dābbah dalam al-Qur’an mempunyai beberapa pengertian. Pertama, dābbah 

dalam pengertian salah satu binatang yang keluar pada hari kiamat. Kedua, 

dābbah yang mempunyai pengertian makhluk hidup yang mencakup manusia, 

hewan dan tumbuhan. Ketiga, dābbah dalam pengertian orang Kafir. Keempat, 

dābbah dalam pengertian jenis hewan. Kelima, dābbah dalam pengertian orang 

Yahudi. Keenam, dābbah dalam pengertian  hewan melata yang berakal dan 

tidak berakal yaitu Malaikat, manusia, hewan dan tumbuhan. Ketujuh, dābbah 

dalam  pengertian  orang Mukmin, dan terakhir dābbah dalam pengertian 

makhluk luar angkasa. Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang dābbah, Ţanţāwī 

banyak menggunakan ayat-ayat yang setema, dan lebih mengutamkan metode 

sains empiris yaitu Ţanţāwī selalu melihat segala sesuatu dari kacamata sains. 
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 kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 r „ R Er ر
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 d   de (dengan titik di bawah)   ض



xv 
 

 te (dengan titik di bawah)   ‟   ط

       ظ
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 Gain G Ge غ
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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ٌ Nun N En 
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 h ‟ H H هـ
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III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 
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b.  i   diikuti k t  s  d  g “al” sert  b c    kedu  itu terpis h, m k   ditu is h. 

 الاونيبء كراية
ditulis   a  mah  a -au i  ’ 
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Fathah ditulis 
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  َ  Kasrah ditulis I 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأَتى

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis  a’in s a a tum  شكرتى نئٍ

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia tidaklah sendirian di alam semesta ini. Di sekitarnya terdapat 

makhluk-makhluk hidup yang lain. Sehingga tidak mungkin keberadaan mereka 

merupakan suatu kebetulan dan kehidupan mereka hanyalah sia-sia. Semuanya 

memiliki sistem yang terorganisasi, yang menunjukkan adanya program, 

pengaturan dan hikmah yang besar. Juga menunjukkan bahwa pencipta semua ini 

adalah satu, yang mengatur semua makhluk dalam aturan yang demikian cermat 

itu juga satu. 

Semua makhluk hidup yang berjalan di atas muka bumi (yang mencakup 

semua makhluk hidup seperti serangga, reptilia, hewan melata, dan hewan 

bertulang belakang; dan semua makhluk terbang dengan dua sayapnya di udara 

seperti burung atau serangga yang dapat terbang) tersusun dalam aturan sebagai 

umat. Masing-masing memiliki karakteristik tertentu dan memiliki cara hidup 

tertentu pula, yang khas bagi masing-masing kelompok makhluk itu. Keadaannya 

adalah sama seperti umat manusia pula. Allah tidak membiarkan sesuatu dari 

ciptaanNya tanpa disertai aturanNya yang melingkupinya dan ilmuNya yang 

mencakup semuanya. Pada akhirnya semua makhluk akan dikumpulkan dan 
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dikembalikan kepada Rabb mereka. Kemudian Rabb mereka memutuskan bagi 

mereka apa yang Dia kehendaki.
1
 

Allah SWT telah menciptakan semua makhluk hidup dari air.
2
Salah 

satunya adalah hewan. Binatang atau sinonimnya hewan, adalah makhluk 

bernyawa yang mampu bergerak (berpindah tempat) dan mampu bereaksi 

terhadap rangsangan, tetapi tidak berakal budi.
3
Mereka hidup tidak terlihat di 

tanah atau di dasar laut dalam. Bersama-sama, mereka membentuk kerajaan 

(kingdom) hewan (Animalia).
4
 

Di antara beberapa jenis hewan, masing-masing mempunyai klasifikasi 

tersendiri. Salah satunya adalah hewan melata. Di dalam al-Qur‟an, hewan melata 

disebut dengan dābbah. Akan tetapi, pengertian dābbah bukan hanya sebagai 

hewan melata saja, masih terdapat dari beberapa ayat yang mempunyai pengertian 

secara umum, yaitu segala jenis hewan
5
, makhluk yang bergerak dan 

bernyawa
6
dan binatang-binatang yang ada di muka bumi

7
. 

                                                           
1
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta : Gema Insani, 2002), jilid 4, hlm. 74-75. 

2
 Imam Syafi‟ie, Konsep Ilmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an (Telaah dan Pendekatan 

Filsafat Ilmu), …, hlm. 107. 

3
 Dani Hidayat,  Binatang dalam Al-Qur’an (kajian tafsir maudhu‟i), Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2010,  hlm. 10.  

4
 Ina Stradins, Ensiklopedia Dunia Hewan, (Jakarta : Lentera Abadi, 2010), hlm. xiv.  

5
 Q.S. An-Nur ( 24) : 45. 

6
 Q.S. Fatir ( 35) : 45. 

7
 Q.S. Al-An‟am (6) : 38. 
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Dalam ilmu biologi, hewan melata termasuk kelompok hewan 

vertebrata,
8
dan ia termasuk kategori reptil. Reptil mempunyai makna umum 

melata atau merayap, disebut demikian karena bagian ventral atau permukaan 

bawah tubuh menempel bersentuhan dengan tanah dan tempat hidupnya ketika 

berjalan, ia merupakan kelompok hewan darat yang sepanjang hidupnya bernapas 

dengan paru-paru.
9
Reptil adalah hewan vertebrata petelur berkulit kasar berlapis 

sisik. Hewan eklotermik (berdarah dingin) ini tidak dapat menghasilkan panas 

tubuh internal. Sebagian besar reptilia, termasuk yang terutama hidup di air, 

meletakkan telurnya di daratan. Anak reptilia lahir dalam bentuk lengkap tanpa 

melalui larva.
10

 

Selain hewan, manusia juga termasuk dari jenis dābbah karena ia sama-

sama merupakan makhluk bergerak yang bernyawa. Hal ini disebutkan dengan 

Q.S. Fāṭir (35) : 28 yang berbunyi “Dan demikian (pula) di antara manusia, 

makhluk bergerak yang bernyawa, dan binatang-binatang ternak ada yang 

bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada 

Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun dan juga dalam Q.S. Al-Anfāl (8) : 22 yang 

berbunyi “Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk 

                                                           
8
 kelompok hewan yang  mempunyai ruas-ruas tulang belakang,TIM GBS, Kamus Lengkap 

Biologi, (Jakarta : GBS, 2007), hlm. 436. 

9
 Bayu Rosadi dan Hurip Pratomo, Taksonomi Vertebrata, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2010), hlm. 5.21. 

10
 Ina Stradins, Ensiklopedia Dunia Hewan, ... , hlm. 364. 
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dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak mendengar dan 

memahami kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak mengerti.”Akan tetapi, letak 

perbedaan antara manusia dan hewan adalah dari akalnya. Jika manusia sudah 

tidak lagi menggunakan akalnya untuk digunakan dalam hal kebenaran, maka dia 

sama saja halnya seperti binatang bahkan bisa lebih dari itu. Pernyataan ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A‟rāf (7) : 179 yang berbunyi “Dan 

sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin 

dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 

Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 

Mereka itulah orang-orang yang lalai.” 

Di dalam ayat yang lain, maksud dābbah  sebagai hewan melata, ternyata 

bukan hanya sebatas pengetahuan bahwa dābbah merupakan arti dari hewan 

melata saja, akan tetapi hewan melata disini adalah merupakan jenis hewan yang 

akan keluar ketika kiamat akan terjadi. Pada akhir zaman, ketika kerusakan 

semakin meluas, perbuatan munkar kian merajalela dan manusia sudah terbiasa 

dengan semua itu; yang ketika itu benar dan salah. Mukmin dan munafik, serta 

Muslim dan kafir sudah tak bisa dibedakan lagi, Allah akan mengizinkan binatang 
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melata pada akhir zaman.
11

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Q.S. An-Naml 

ayat 82 yang berbunyi : 

لنَّاسَ كََهوُإْ بِ 
 
مُهمُۡ ٱَنَّ ٱ لَۡۡرۡضِ تكَُِّ

 
نَ ٱ َّةٗ مِّ مۡ ٱَخۡرَجۡناَ لهَمُۡ دَإبٓ لقَۡوۡلُ علَيَِۡۡ

 
ذَإ وَقعََ ٱ

ِ
 اَِٰ ننِاَ اَ  ٰوُقِنوُنَ  َوَإ

Artinya: “Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 

keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 

kepada mereka, bahwa Sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin 

kepada ayat-ayat Kami.”
12

 

Dalam ayat ini membicarakan akan keluarnya sejenis binatang melata dari 

dalam bumi. Hal ini terjadi ketika manusia sudah rusak, meninggalkan perintah-

perintah Allah, dan mengganti Din (agama) yang haq (benar) dengan agama yang 

bathil (non-Islam). Maka Allah mengeluarkan sejenis binatang melata dari perut 

bumi, lalu binatang itu mengatakan kepada manusia tentang kondisi mereka yang 

demikian rusak itu.
13

 

Ciri-ciri umum binatang melata ini yang akan kita ketahui adalah : 

1. Binatang ini benar-benar ada 

2. Binatang ini bisa berbicara 

                                                           
11

 Muhammad al-„Ariefi, Kiamat Sudah Dekat?, ( Jakarta : Qisthi Press, 2011), hlm. 365  

12
 Yang dimaksud dengan perkataan di sini ialah ketentuan datangnya masa kehancuran 

alam. salah satu dari tanda-tanda kehancuran alam ialah keluarnya sejenis binatang melata yang 

disebut dalam ayat ini. 

13
 Yusuf al-Wabil, Yaumul Qiyamah : Tanda-tanda dan gambaran Hari Kiamat 

Berdasarkan Sumber-sumber yang Otentik,  (Jakarta : Qisthi Press, 2007), hlm.395-396. 
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3. Binatang ini muncul dari dalam bumi.
14

 

Dari beberapa pendapat mengenai dābbah ini, ada yang berpendapat 

bahwa binatang ini berwujud pria yang akan mendebat manusia. Pendapat ini 

salah dan tak berdasar, ada yang menyatakanbahwa binatang ini adalah unta Nabi 

Shalih a.s. dan ada yang berpendapat, binatang ini adalah anak unta Nabi Shalih 

a.s.
15

 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda yang artinya : “ Ada tiga 

(tanda hari kiamat) yang apabila ketiganya sudah muncul, maka iman orang 

yang tidak beriman sebelumnya tidak akan berguna lagi. (ketiga tanda kiamat 

itu) adalah munculnya Dajjal, munculnya binatang melata, dan terbitnya 

matahari dari barat.”
16

 

Dalam kaitan ini, penulis merasa tertarik untuk mengkaji studi kitab tafsir 

al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Hal ini didasari oleh adanya asumsi 

bahwa tafsir al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm adalah kitab tafsir yang 

mempunyai metode tahlili
17

 yang bercorak ilmi
18

, ia juga menggunakan 

                                                           
14

 Muhammad al-„Ariefi, Kiamat Sudah Dekat?,... , hlm. 366 

15
 Muhammad al-„Ariefi, Kiamat Sudah Dekat?, … , hlm. 367. 

16
 HR Tirmidzi, dari Abu Hurairah, Tirmidzi menilai hadis ini shahih. 

17
 suatu metode yang mufassirnya berusaha menjelaskan  makna dan kandungan ayat Al-

Qur‟an dari seluruh aspeknya,di dalam tafsirnya penafsir  mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang 

telah tersusun dalam mushaf, penafsir mulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosakata diikuti 

dengan penjelasan mengenai arti global ayat. Lihat „Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i 

Suatu Pengantar, Terj. Suryan A.JAMRAH, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),  hlm. 12. 
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munasabah (korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud ayat 

tersebut satu sama lain, begitu pula penafsir membahas mengenai sebab nuzūl 

(latar belakang turunnya ayat) dan dalil-dalil yang berasal dari Rasul, atau para 

sahabat, atau para tābi'in yang kadang-kadang bercampur baur dengan pendapat 

para penafsir itu sendiri dan diwarnai oleh latar belakang pendidikannya beliau.
19

 

Kitab Jawāhir ini adalah kitab tafsir ilmi yang lengkap, yang dibahas secara 

tahlili, dan di dalam kitabnya ini Țanţāwi membahas ayat-ayat al-Qur'an 

berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan teori-teori ilmu pengetahuan yang 

bermacam-macam. 

Berdasarkan kajian singkat  tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-

Karīm, penulis mengambil salah satu ayat yang mempunyai pembahasan menarik 

tentang makna dari istilah dābbah, seperti pada Q.S. Al-An‟ām ayat 38. Beliau 

menafsirkan bahwa dābbah pada ayat ini lebih kepada pengertian makhluk hidup. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan antara manusia dan hewan. 

Bahwasanya hewan dan manusia itu akan kekal. Maksud kekal di sini adalah 

semua makhluk baik hewan dan manusia akan diminta pertanggungjawaban di 

akhirat kelak,  semua makhluk hidup yang ada di dunia ini akan dibangkitkan 

kembali di akhirat. 

                                                                                                                                                                      
18

 Suatu metode penafsiran al-Qur‟an yang menjelaskan isi-isi ayat al-Qur‟an berdasarkan 

ayat-ayat sains. Lihat M. Nur Ikhwan, Tafsir Ilmi Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains, 

(Yogyakarta : Menara Kudus Jogja, 2004), hlm. 127.  

19
„Abd al-Hayy al-Farmawi,  Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, Terj. Suryan 

A.JAMRAH, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 12. 
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Tanthawi berpendapat, al-Qur‟an mempertegas bahwa kehidupan hewan 

sama dengan kehidupan kita, bagi mereka sudah ditentukan tempat berdiamnya 

binatang dan tempat penyimpanannya, dan mereka akan dibangkitkan 

sebagaimana kita bangkit. Pernyataan ini menurutnya benar, bahwa masa depan 

mereka yang tidak diketahui  sama halnya seperti masa depan kita, karena kita 

tidak mengetahui apapun kecuali dari apa yang kita dengar atau kita fikirkan.
20

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran Ṭanṭāwī Jauharī tentang dābbah? 

2. Apa saja macam-macam pengertian dābbah dalam tafsir al- Jawāhir fī 

Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penafsiran Ţanţāwī Jauharī tentang ayat-ayat dābbah. 

2. Untuk mengetahui macam-macam pengertian dābbah dalam tafsir al- 

Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas makna dābbah secara 

konkrit dalam kitab tafsir al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm . 

                                                           
20

 Tanthawi Jauhari, al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, ... , jilid IV, hlm. 46 
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2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan untuk menambah wawasan 

ilmu pengetahuan khususnya tentang dābbah. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai pembahasan dābbah di dalam al-Qur‟an beberapa di 

antaranya masih dibahas secara parsial dan global saja, kemudian belum 

ditemukan buku yang khusus membahas hal ini. 

Skripsi karya Dani Hidayat yang berjudul Binatang dalam Al-Qur’an 

menjelaskan bahwa dalam tafsir Departemen Agama Republik Indonesia, kata 

dābbah al-ardh adalah Q.S. Saba‟ ayat 14 diterjemahkan dengan rayap. Sehingga 

dalam ayat ini rayaplah yang menunjukkan untuk pertama kali tentang wafatnya 

Nabi Sulaiman a.s. dengan memakan tongkat sehingga Nabi Sulaiman a.s. 

tersungkur.
21

 

Dalam Tafsir Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an disebutkan bahwa 

semua makhluk hidup yang berjalan di atas muka bumi ( yang mencakup semua 

makhluk hidup seperti serangga, reptilia, hewan melata, dan hewan bertulang 

belakang; dan semua makhluk terbang dengan dua sayapnya di udara seperti 

burung atau serangga yang dapat terbang) tersusun dalam aturan sebagai umat. 

Masing-masing memiliki karakteristik tertentu dan memiliki cara hidup tertentu 

                                                           
21

 Dani Hidayat, Binatang dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu‟i), Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2010,  hlm. 68.   
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pula, yang khas bagi masing-masing kelompok makhluk itu. Keadaannya adalah 

sama seperti umat manusia.
22

 

Pembahasan dābbah yang berkaitan dengan tanda-tanda akan terjadinya 

kiamat dalam karya Muhammad al-„Ariefi yang berjudul Kiamat Sudah Dekat? 

bahwa yang dimaksud dābbah  adalah merupakan jenis hewan yang akan keluar 

ketika kiamat akan terjadi. Pada akhir zaman, ketika kerusakan semakin meluas, 

perbuatan munkar kian merajalela dan manusia sudah terbiasa dengan semua itu; 

yang ketika itu benar dan salah. Mukmin dan munafik, serta Muslim dan kafir 

sudah tak bisa dibedakan lagi, Allah akan mengizinkan binatang melata pada 

akhir zaman.
23

 

Yusuf Al-Wabil dalam bukunya Yaumul Qiyamah : Tanda-tanda dan 

Gambaran Hari Kiamat Berdasarkan Sumber-sumber yang Otentik bahwa 

dābbah  yang dimaksud adalah bahwa pada ahri kiamat akan keluarnya sejenis 

binatang melata dari dalam bumi. Hal ini terjadi ketika manusia sudah rusak, 

meninggalkan perintah-perintah Allah, dan mengganti Din (agama) yang haq 

(benar) dengan agama yang bathil (non-Islam). Maka Allah mengeluarkan 

sejenis binatang melata dari perut bumi, lalu binatang itu mengatakan kepada 

manusia tentang kondisi mereka yang demikian rusak itu.
24

 

                                                           
22

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, ...,  jilid 4, hlm. 74-75. 

23
 Muhammad al-„Areifi, Kiamat Sudah Dekat?, ... , hlm. 365 

24
 Yusuf al-Wabil, Yaumul Qiyamah : Tanda-tanda dan gambaran Hari Kiamat 

Berdasarkan Sumber-sumber yang Otentik, ... , hlm. 395-396. 
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Kemudian, melihat pengertian dābbah yang di maksud dengan hewan 

melata jika dikaitkan dalam ilmu biologi karya  Bayu Rosadi dan Hurip Pratomo 

yang berjudul Taksonomi Vertebrata adalah hewan yang termasuk kelompok 

vertebrata, yakni hewan yang mempunyai ruas-ruas tulang belakang dan ia 

adalah sejenis reptil. Reptil mempunyai makna umum melata atau merayap, 

disebut demikian karena bagian ventral atau permukaan bawah tubuh menempel 

bersentuhan dengan tanah dan tempat hidupnya ketika berjalan, ia merupakan 

kelompok hewan darat yang sepanjang hidupnya bernapas dengan paru-paru.
25

 

Karya-karya yang melihat pemikiran Țanţāwī Jauharī dalam tafsirnya 

seperti: Skripsi yang berjudul Corak Penafsiran Ilmu Fakhr Ar-Razī dan Țanţāwī 

Jauharī dari segi persamaan penafsiran ilminya, keduanya mengarah pada 

penafsiran sains. Ditinjau dari perbedaan penafsiran ilminya, Fakh ar-Razī 

mendasarkan teori-teori sains tersebut dikolerasikan dengan filsafat dan teologi. 

Sementara Țanţāwī Jauharī hanya memasukkan teori-teori sains tersebut 

kemudian diselaraskan dengan ayat-ayat al-Qur‟an.
26

 Kemudian skripsi yang 

berjudul Penafsiran Syaikh Țanţāwī Jauharī Terhadap Ayat-ayat Kosmologi 

dalam Kitab Al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm mengatakan bahwasanya 

berdasarkan penafsiran Syaikh Țanţāwī Jauharī terhadap ayat-ayat kosmologi, 

sudah terlihat jelas bahwa alur pemikiran beliau sangat dipengaruhi oleh 

                                                           
25

 Bayu Rosadi dan Hurip Pratomo, Taksonomi Vertebrata, ..., hlm. 5.21. 

26
 Rudi Priyanto, Corak Penafsiran Ilmi Fakhr Ar-Razi dan Tanthawi Jauhari, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2004, hlm xii. 
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pemikiran keilmuan pengetahuan sains modern. Di dalam penafsirannya, beliau 

menyandingkan dengan teori-teori ilmiah yang telah berkembang hingga saat 

ini.
27

 

Dari beberapa pustaka  yang tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembahasan tentang makna dābbah secara mendalam belum dibahas, terlebih 

lagi dalam bentuk skripsi. Di sini penulis mengungkap makna dābbah dalam Al- 

Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Dalam posisi inilah penelitian ini 

dilaksanakan.  

 

E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-

macam material yang terdapat di ruang perpustakaan. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis kepustakaan yaitu kepustakaan primer dan sekunder. 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān 

al-Karīm karya Țanţāwī Jauharī. Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku, 

kitab serta artikel-artikel atau jurnal yang berkaitan dengan dābbah serta karya 

lain yang membahas Țanţāwī Jauharī. 

                                                           
27

 Siti Nur Khasanah, Penafsiran Syaikh Tanthawi Jauhari Terhadap Ayat-ayat Kosmologi 

dalam Kitab Al Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. XV.  
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Adapun mengenai metode pengolahan data, penelitian ini menggunakan 

deskriptif analitis, yaitu untuk mengumpulkan data-data, menyusunnya kemudian 

meneliti dan memaparkannya dalam struktur yang logis.  

Adapun langkah-langkahnya adalah pertama, mengumpulkan ayat-ayat 

tentang dābbah dalam al-Qur‟an dan mengidentifikasikan serta 

mengelompokkannya sesuai kategori masing-masing. Kedua, menginventarisasi 

hasil penafsiran Țanţāwī Jauharī mengenai ayat-ayat dābbah yang terdapat dalam 

kitab tafsir al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm dan menyusunnya menjadi 

struktur yang lebih sistematis, sehingga mampu menemukan konsep mengenai 

penafsiran dābbah menurut Țanţāwī Jauharī. Ketiga, mendeskripsikan penafsiran 

Țanţāwī Jauharī mengenai ayat-ayat dābbah secara obyektif dalam struktur yang 

logis.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan proses penelitian ini,agar masalah yang diteliti dapat 

dianalisa secara tajam, maka penulisan peneltian ini mengikuti sistematika 

sebagai berikut : 

Bab pertama, adalah pendahuluan. Bab ini memaparkan tentang : latar 

belakang masalah, untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi  penelitian ini. 

Kemudian rumusan masalah, yaitu untuk mengetahui masalah yang akan diteliti 

agar lebih terfokus. Setelah itu tujuan dan kegunaan penelitian, untuk 
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menjelaskan pentingnya penelitian ini. Adapun kajian pustaka, untuk 

menunjukkan hasil penelitian terdahulu sekaligus sebagai penjelas posisi dan 

kontribusi peneliti selanjutnya. Sedangkan metodologi penelitian, dimaksudkan 

untuk menjelaskan bagaimana cara dan langkah-langkah yang akan dilakukan 

penulis dalam penelitian ini. Terakhir, sistematika pembahasan sebagai alur yang 

harus dilalui peneliti 

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum tentang dābbah. Bab ini 

meliputi pengertian dābbah baik secara etimologi maupun terminologi. 

Kemudian klasifikasi ayat-ayat tentang dābbah menurut beberapa mufassir. 

Selanjutnya pembahasan tentang pengertian dābbah dalam ilmu pengetahuan 

sains yang meliputi: anatomi reptil, reproduksi reptil, indra reptil, kendali suhu 

reptil, dan kelompok reptil. 

Bab ketiga, memaparkan biografi Țanţāwī Jauharī dan tafsrinya. Biografi 

Țanţāwī Jauharī meliputi : latar belakang diri dan keluarga, lingkungan sosial-

keagamaan, perjalanan intelektualnya dan karya-karya Țanţāwī Jauharī. 

kemudian dijelaskan tafsir al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm yang 

meliputi: latar belakang penulisan tafsir, sumber penafsiran, corak dan metode 

penafsiran, sekaligus penilaian dari ulama. 

Bab keempat, membahas tentang dābbah dalam tafsir al- Jawāhir fī 

Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Bab ini terdiri dari: Macam-macam pengertian 

dābbah dalam Tafsir al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm.  Sub bab ini 

adalah inti dari penelitian yaitu penafsiran Țanţāwī Jauharī tentang dābbah yang 
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meliputi: dābbah sebagai salah satu binatang yang keluar pada hari kiamat, 

dābbah dalam pengertian makhluk hidup (manusia, hewan dan tumbuhan), 

dābbah dalam pengertian orang Kafir, dābbah dalam pengertian jenis hewan, 

dābbah dalam pengertian orang Yahudi, dābbah dalam pengertian hewan melata 

yang berakal dan tidak berakal (Malaikat, manusia, hewan dan tumbuhan), 

dābbah dalam pengertian orang Mukmin, dan dābbah dalam pengertian makhluk 

luar angkasa. Kemudian selanjutnya menjelaskan tentang keajaiban makhluk 

hidup menurut Țanţāwī Jauharī yang meliputi : keajaiban hewan dan keajaiban 

tumbuhan, serta kelebihan dan kekurangan dari penafsiran Țanţāwī Jauharī.  

Bab kelima, penutup. Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi ini 

yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari keseluruhan uraian mengenai penafsiran Țanţāwī Jauharī tentang 

ayat-ayat dābbah dalam kitab tafsir al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, 

ada beberapa kesimpulan sebagaimana berikut, yaitu : 

1. Dābbah dalam pengertian salah satu binatang yang keluar pada hari 

kiamat terdapat pada Q.S. An-Naml :82 Ţanţawī menjelaskan bahwa 

dābbah disini berbeda dengan semua hewan-hewan pada umumnya. 

Menurut Tanthawi, pernyataan tersebut bukan berarti ini adalah makna 

literal (sebenanya) tapi kita memaknai dābbah ini sebagai konotasi 

saja.  

2. Dābbah dalam pengertian makhluk hidup yang mencakup manusia, 

hewan dan tumbuhan  terdapat pada Q.S. Al-Baqarah : 164, Q.S. 

Hūd:6 dan 56, Q.S. Al-An’ām : 38, Luqmān :10, Q.S. Al-Jāśiyah : 4, 

dan Q.S. Al-Ankabūt :60. Ţanţawī menjelaskan bahwa seluruh 

makhluk hidup terdiri dari materi yang satu yaitu inti atom.   

3. Dābbah dalam pengertian orang Kafir terdapat pada Q.S. An-Nahl:61, 

dan Q.S. Fāṭir : 45. Dari penjelasan Ţanţawī bahwa orang kafir dibagi 

menjadi tiga, yaitu Orang yang tidak mau bersyukur pada nikmat 

Tuhan, menganggap Tuhan mempunyai anak wanita dan mereka lebih 

senang mempunyai anak laki-laki dari pada perempuan. 
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4. Dābbah dalam pengertian jenis hewan terdapat pada Q.S. An-Nūr : 45. 

Menurut Ţanţawī, bahwa seluruh jenis hewan terbentuk dari air, yaitu 

nuthfah. 

5. Dābbah dalam pengertian orang Yahudi terdapat pada Q.S. Al-Anfāl 

:55. Bahwa di sini dijelaskan tentang orang Yahudi yang suka 

mengingkari perjanjian 

6. Dābbah dalam pengertian  hewan melata yang berakal dan tidak 

berakal yaitu Malaikat, manusia, hewan dan tumbuhan terdapat pada 

Q.S. Al-Anfāl :22, Q.S. An-Nahl :49 dan QS. Saba’ : 14. Ţanţawī 

menjelaskan bahwa semua makhluk, baik tumbuhan, hewan dan 

Malaikat mereka senantiasa selalu bersujud kepada Allah SWT. 

7.  Dābbah dalam  pengertian  orang Mukmin, Q.S. Al-Hajj :18, dan Q.S. 

Fāṭir : 28. Ţanţawī membagi sifat orang Mukmin menjadi dua karakter, 

yaitu pemikir dan ahli ibadah (orang-orang yang shalih dan bertaqwa).  

8. Dābbah dalam pengertian makhluk luar angkasa terdapat pada Q.S. 

Asy-Syūrā:29. Dābbah diartikan oleh Ţanţawī sebagai makhluk luar 

angkasa. Beliau juga berpendapat bahwa bisa jadi kehidupan di luar 

sana lebih indah dari pada planet bumi ini. 

 

B. SARAN 

Setelah mengkaji kitab tafsir al- Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm 

karya Ţanţāwī Jauharī, penulis merasa masih banyak aspek yang belum 

tercakup dan perlu dikembangkan dan masih banyak yang harus dipelajari 
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terutama ilmu pengetahuan sains yang semakin berkembang saat ini. Oleh 

karena itu, penulis menyarankan penelitian lebih lanjut dan lebih lengkap 

terhadap penafsiran Ţanţāwī Jauharī, khususnya untuk tema-tema yang lain.  
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